
BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengetahuan 

1. Pengertian (Knowledge) 

Pengetahuan (knowledge) merupakan hasil dari tahu, dan ini terjadi setelah 

orang melakukan penghindaran terhadap suatu objek tertentu. Pengindaran terjadi 

melalui pancaindra manusia, yakni indra penglihatan, pendengaran, penciuman, 

rasa, dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan 

telinga.  

Pengetahuan atau kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam 

membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Karena dari pengalaman dan 

penelitian terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih 

bermakna luas dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan 

(Notoatmodjo, 2007). 

2. Tingkat pengetahuan 

Menurut (Notoatmodjo, 2017) pengetahuan yang tercangkup dalam domain 

kognitif mempunyai 6 tingkatan. 

a. Tahu (know) 

Tahu diartikan sebagai mengingat suatu materi yang telah dipelajari 

sebelumnya.Termasuk ke dalam pengetahuan tingkat ini adalah mengikat kembali 

(recall) sesuatu yang spesifik dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan 

yang telah diterima.Jadi tahu ini merupakan tingkat pengetahuan yang paling 

rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa orang tahu tentang apa yang dipelajari 
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antara lain menyebutkan, menguraikan, mendefinisikan, menyatakan, dan 

sebagainya. 

b. Memahami (comprehension)  

Memahami diartikan sebagai suatu kemampuan untuk menjelaskan secara 

benar tentang objek yang diketahui, dan dapat menginterpretasikan materi tersebut 

secara benar. Orang yang telah paham terhadap objek atau materi harus dapat 

menjelaskan, menyebutkan contoh, menyimpulkan, meramalkan, dan sebagainya 

terhadap objek yang dipelajarinya. 

c. Aplikasi (application) 

Aplikasi diartikan sebagai kemampuan untuk  menggunakan materi yang 

telah dipelajari pada situasi atau kondisi real (sebenarnya). Aplikasi disini dapat 

diartikan sebagai aplikasi atau penggunaan hukum-hukum, rumus, metode, 

prinsip, dan sebagainya dalam konteks atau situasi yang lain.  

d. Analisis (analysis) 

Analisis adalah suatu kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu objek 

ke dalam komponen-komponen, tetapi masih di dalam suatu struktur organisasi, 

dan masih ada kaitannya satu sama lain. Kemampuan analisis ini dapat dilihat dari 

penggunaan kata kerja, seperti dapat menggambarkan (membuat bagan), 

membedakan, memisahkan, mengelompok-kelompokan, dan sebagainya.  

e. Sintesis (synthesis) 

Sintesis menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 

menghubungkan bagian-bagian dari dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru. 

Dengan kata lain sintesis adalah suatu kemampuan untuk menyusun formulasi 

baru dari  formulasi-formulasi yang ada.  
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f. Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan untuk melakukan justifikasi atau 

penilaian terhadap suatu materi atau objek. Penilaian-penilaian ini didasarkan 

pada suatu kreteria yang ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria 

yang telah ada. 

3. Cara memperoleh pengetahuan 

 Dari berbagai macam cara yang telah dilakukan  untuk memperoleh 

kebenaran pengetahuan sepanjang sejarah, menurut (Notoatmodjo, 2007) terdapat 

empat cara untuk memperoleh pengetahuan yaitu: 

a. Cara coba salah (Tiral and Error) 

Coba salah ini dengan menggunakan kemungkinan dalam memecahkan 

masalah, dan apabila kemungkinan tersebut tidak berasil, dicoba kemungkinan 

lain. Bila kemungkinan kedua ini gagal maka dicoba kemungkinan ketiga dan 

seterusnya sampai masalah tersebut dapat dipecahkan. Itulah sebabnya metode ini 

disebut coba (trial) dan salah (error) atau metode coba salah. 

b. Tradisi atau autoritas 

Dalam kehidupan manusia sehari-hari banyak kebiasaan atau tradisi yang 

dilakukan oleh orang tanpa melalui penalaran apakah yang dilakukannya itu baik 

atau buruk. Orang akan menerima pendapat yang dikemukakan oleh orang lain 

yang mempunyai autoritas atau kekuasaan di bidangnya tanpa menguji dulu 

kebenarannya, karena orang itu menganggap pendapat itu sudah benar. 

c. Berdasarkan pengalaman pribadi 

Pengalaman adalah guru yang terbaik. Kalimat tersebut mengandung maksud 

bahwa pengalaman merupakan sumber pengetahuan atau pengalaman itu 
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merupakan suatu cara memperoleh pengetahuan, oleh karena itu pengalaman 

pribadi pun dapat digunakan sebagai upaya untuk memperoleh pengetahuan. 

d. Melalui jalan pemikiran 

Dalam memperoleh kebenaran pengetahuan, manusia telah menggunakan 

jalan pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. Apabila proses 

pembuatan kesimpulan ini melalui pernyataan-pernyataan khusus kepada yang 

umum dinamakan induksi sedangkan deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari 

pernyataan-pernyataan umum ke khusus.  

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan 

(Budiman, 2013), menjelaskan yang mempengaruhi terbentuknya 

pengetahuan adalah: 

a. Pendidikan 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang semakin mudah menerima 

informasi sehingga banyak pula pengetahuan yang dimiliki. 

b. Informasi/media massa 

Informasi yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek sehingga menghasilkan perubahan 

atau peningkatan pengetahuan. Adanya informasi baru mengenai suatu hal 

memberikan landasan kognitif baru bagi terbentuknya pengetahuan terhadap hal 

tersebut. 

c. Sosial, budaya, dan ekonomi 

Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan seseorang tanpa melalui penalaran 

sehingga akan bertambah pengetahuannya walaupun tidak melakukan. Status 

ekonomi seseorang juga akan menentukan tersedianya suatu fasilitas yang 
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dipergunakan untuk kegiatan tertentu sehingga status sosial ekonomi ini akan 

mempengaruhi pengetahuan seseorang. 

d. Lingkungan  

Lingkungan berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan ke dalam 

individu yang berada dalam lingkungan tersebut. Hal ini terjadi karena adanya 

interaksi timbal balik ataupun tidak, yang akan direspon sebagai pengetahuan oleh 

setiap individu. 

e. Pengalaman 

Pengalaman sebagai sumber pengetahuan adalah suatu cara untuk 

memperoleh kebenaran pengetahuan dengan cara mengulang kembali 

pengetahuan yang diperoleh dalam memecahkan masalah yang dihadapi di masa 

lalu. 

f. Usia 

Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin berkembang pula daya tangkap dan pola pikirnya 

sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin membaik. 

 

B. Tindakan CTPS 

1. Pengertian 

Cuci tangan adalah kegiatan membersihkan kotoran yang melekat pada kulit 

dengan memakai sabun dan air yang mengalir (Depkes, 2007). Pernyataan ini 

selaras dengan Potter (2015) yang menjelaskan bahwa cuci tangan adalah aktifitas 

membersihkan tangan dengan cara menggosok dan menggunakan sabun serta 

membilasnya pada air yang mengalir. Mencuci tangan adalah proses menggosok 

kedua permukaan tangan dengan kuat secara bersamaan menggunakan zat yang 
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sesuai dan dibilas dengan air dengan tujuan menghilangkan mikroorganisme 

sebanyak mungkin juga mengungkapkan bahwa cuci tangan (juga dianggap 

hygiene tangan) adalah satu satunya prosedur terpenting dalam pengendalian 

infeksi nosokomial. 

2. Tujuan cuci tangan 

Tujuan mencuci tangan adalah untuk menghilangkan mikroorganisme 

sementara yang mungkin ditularkan ke orang lain dan mencuci tangan merupakan 

tindakan yang paling efektif untuk mencegah dan mengendalikan adanya infeksi 

nosokomial. 

Cuci tangan menggunakan sabun, bagi sebagian besar masyarakat sudah 

menjadi kegiatan rutin sehari-hari, tapi bagi sebagian masyarakat lainnya, cuci 

tangan menggunakan sabun belum menjadi kegiatan rutin, terutama bagi anak-

anak.Cuci tangan menggunakan sabun dapat menghilangkan sejumlah besar virus 

dan bakteri yang menjadi penyebab berbagai penyakit, terutama penyakit yang 

menyerang saluran cerna, seperti diare dan penyakit infeksi saluran nafas akut. 

Tujuan dilakukannya cuci tangan yaitu mengangkat mikroorganisme yang ada di 

tangan, mencegah infeksi silang cross infection, menjaga kondisi steril, 

melindungi diri dan pasien dari infeksi dan memberikan perasaan segar dan 

bersih. 

3. Manfaat cuci tangan 

Mencuci tangan menggunakan sabun yang dipraktikkan secara tepat dan 

benar dapat mencegah berjangkitnya beberapa penyakit. Mencuci tangan dapat 

mengurangi risiko penularan berbagai penyakit termasuk flu burung, cacingan, 

influenza, hepatitis A, dan diare terutama pada bayi dan balita. Anak yang 
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mencuci tangan tanpa menggunakan sabun beresiko 30 kali lebih besar terkena 

penyakit tipoid, dan yang terkena penyakit tipoid kemudian tidak pernah atau 

jarang mencuci tangan menggunakan sabun, maka akan beresiko mengalami 

penyakit tipoid 4 kali lebih parah daripada yang terbiasa mencuci tangan 

menggunakan sabun. Selain itu, manfaat positif lain dari mencuci tangan adalah 

tangan menjadi bersih dan wangi (KemenKes, 2016). 

4. Waktu untuk cuci tangan pakai sabun 

Menurut Saputra (2013), menjelaskan bahwa waktu untuk mencuci tangan 

adalah sebagai berikut : 

a. Sebelum makan 

b. Sehabis buang air besar 

c. Sebelum menyusui 

d. Sebelum menyiapkan makanan 

e. Setelah bersentuhan dengan hewan. 

5. Peralatan dan perlengkapan mencuci tangan pakai sabun 

Menurut Dahlan dan Umrah (2013), peralatan dan perlengkapan yang 

dibutuhkan untuk mencuci tangan adalah: 

a. Sabun biasa atau antiseptic 

b. Handuk bersih 

c. Wastafel atau air mengalir. 

6. Teknik mencuci tangan 

Menurut Dahlan dan Umrah (2013), teknik mencuci tangan, yaitu: 

a. Menggosokkan telapak tangan 

b. Menggosok punggung tangan 
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c. Menggosokkan sela-sela tangan 

d. Mengkaitkan mengunci tangan 

e. Memutar ibu jari 

f. Menggosokkan kuku ke telapak tangan 

g. Menggosok pergelangan tangan 

Sumber:Dahlan dan Umrah (2013) 

Gambar 1 

Langkah-langkah CTPS 

7. Macam-macam cuci tangan 

Kegiatan mencuci tangan dibagi menjadi tiga yaitu: cuci tangan bersih, cuci 

tangan aseptik, dan cuci tangan steril (Potter, 2015). 

a. Cuci Tangan Bersih  

Mencuci tangan bersih adalah membersihkan tangan dengan sabun dan air 

bersih yang mengalir atau yang disiramkan. Waktu yang penting cuci tangan 

bersih dengan sabun adalah sebelum makan dan sesudah makan, setelah dari toilet 

(setelah buang air kecil dan buang air besar), sebelum mengobati luka, sebelum 
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melakukan kegiatan apapun yang memasukkan jari-jari ke dalam mulut dan mata, 

setelah bermain dan olahraga, setelah mengusap hidung atau bersin ditangan, 

setelah buang sampah, setelah menyentuh hewan/unggas termasuk hewan 

peliharaan (Potter, 2015).  

WHO (2009) mengeluarkan regulasi tentang peraturan mencuci tangan baik 

pada kalangan medis maupun kalangan umum (perseorangan). Prosedur dalam 

melakukan kegiatan mencuci tangan bersih juga telah diatur jelas. Prosedur cuci 

tangan bersih dengan sabun adalah sebagai berikut: Basahi kedua tangan dengan 

air mengalir, gunakan sabun cair/batangan pada seluruh permukaan tangan, gosok 

kedua telapak tangan hingga timbul busa pada seluruh permukaan tangan, telapak 

tangan kanan di atas punggung kiri dengan jari menyilang dan sebaliknya, gosok 

telapak tangan kanan dan kiri dengan jari menyilang, dengan jari saling bertautan, 

putar/gosok kedua telapak tangan, gosok jempol kiri dengan arah memutar (rotasi) 

dengan tangan kanan menggenggam jempol tangan kiri dan sebaliknya, gosok 

dengan arah memutar, jari-jari tangan kanan menggenggam di telapak tangan kiri 

dan sebaliknya, bilas dengan air bersih mengalir, keringkan tangan dengan 

handuk/tisu sekali pakai, dan tutup kran air. 

b. Cuci Tangan Aseptik  

Mencuci tangan aseptik adalah mencuci tangan yang dilakukan sebelum 

tindakan aseptik pada pasien dengan menggunakan larutan antiseptik. Mencuci 

tangan dengan larutan antiseptik, khususnya bagi petugas yang berhubungan 

dengan pasien yang mempunyai penyakit menular atau sebelum melakukan 

tindakan bedah aseptik dengan antiseptik dan sikat steril. Prosedur mencuci 

tangan aseptik sama dengan persiapan dan prosedur pada cuci tangan higienis atau 
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cuci tangan bersih, hanya saja bahan deterjen atau sabun diganti dengan antiseptik 

dan setelah mencuci tangan tidak boleh menyentuh bahan yang tidak steril. 

 

c. Cuci Tangan Steril  

Teknik mencuci tangan steril adalah mencuci tangan secara steril (suci hama), 

khususnya bila akan membantu tindakan pembedahan atau operasi. Peralatan yang 

dibutuhkan untuk mencuci tangan steril adalah menyediakan bak cuci tangan 

dengan pedal kaki atau pengontrol lutut, sabun antimikrobial (tidak iritatif, 

spektrum luas, kerja cepat), sikat scrub bedah dengan pembersih kuku dari plastik, 

masker kertas dan topi atau penutup kepala, handuk steril, pakaian di ruang scrub 

dan pelindung mata, penutup sepatu (Kozier, et al, 2009). Prosedur mencuci 

tangan steril berbeda dengan mencuci tangan bersih dan aseptik. Perbedaannya 

terletak pada frekuensi cuci tangan dan peralatan sikat untuk menggosok kuku. 

Mencuci tangan steril dilakukan sebanyak dua kali cuci tangan baru kemudian 

dikeringkan oleh handuk sekali pakai. 

8. Jenis sabun cuci tangan 

Sabun adalah produk berbasis diterjen yang mengandung diesterifikasi asam 

lemak dan natrium atau kalium hidroksida. Bahan tersebut terdapat dalam 

berbagai bentuk termasuk sabun batangan maupun dalam sediaan cair. Bahan-

bahan tersebut juga efektif dalam membersihkan sisa lemak dan kotoran, tanah, 

dan berbagai zat organik dari tangan.Jenis sabun cuci tangan yang paling sering 

digunakan oleh tenaga medis di rumah sakit sebelum melakukan prosedur 

pembedahan adalah Chlorhexidine dan produk berbahan dasar iodin. 
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Pilihan selain Chlorhexidine dan produk berbahan dasar iodin adalah 

Chloroxylenol dan Hexachlorophene serta Triklosin.Hexachlorophene dan 

triklosin jarang digunakan, tetapi masih merupakan alternatif yang baik jika ada 

anggota timmedis menunjukkan reaksi alergi terhadap klorheksidin dan produk 

berbahan dasar iodin (WHO, 2009). 

 


